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ABSTRACT

This research is made based on the not maintained assets of Kampung Kapitan
tourism, the potholes on the main access to tourist attractions, and the number of print
media reports stating that the historic site Kampung Kapitan is abandoned. This thesis
aims to find out and describe the management of Kampung Kapitan tourism by the
Tourism Office of the Palembang City. Theory used in this research is the theory of George
R. Terry. There are four aspects to determinant the successful of the management, such as:
planning, organizing, actuating, and controlling. This research uses a qualitative research
method with descriptive approach. Data collection techniques used in this study are
observations, interviews, and documentation. The result of this study found that the
management of Kampung Kapitan tourism viewed from the aspect of planning have been
planned, that is: planning of maintenance tourism assets, planning of provision of facilities
and infrastructure, and planning of socialization. The organizing aspect, there are still
constraints on the number of human resources. The actuating aspect, unavailability of
tourist facilities and infrastructure. The controlling aspect, there is not yet controlling for
maintenance of tourist assets. Based on these four aspects, it can be said that the
management of Kampung Kapitan tourism by the Tourism Office of the Palembang City
has not been successful. The efforts that can be made by the Tourism Office of the
Palembang City are: first, to improve planning regularly. Second, to add the number of
human resources according to expertise. Third, to provide appropriate tourism facilities
and infrastructure. Fourth, directing the community to maintain tourism assets in
Kampung Kapitan to increase tourist visits.

Keywords: Management, Tourism, Village, Kapitan, Planning, Organizing, Actuating,
Controlling.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tidak terawatnya aset wisata Kampung Kapitan,
kondisi jalan sebagai akses menuju tempat wisata berlubang, serta banyaknya pemberitaan
media cetak yang menerangkan bahwa situs bersejarah Kampung Kapitan terbengkalai.
Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengelolaan wisata Kampung
Kapitan oleh Dinas Pariwisata Kota Palembang. Teori yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teori dari George R. Terry. Ada empat aspek penentu keberhasilan pengelolaan
yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian ini ditemukan bahwa pengelolaan wisata Kampung Kapitan dilihat dari aspek
perencanaan sudah direncanakan, yakni; perencanaan pemeliharaan aset wisata,
perencanaan penyediaan sarana dan prasarana, Serta perencanaan sosialisasi. Aspek
pengorganisasian, masih terkendala jumlah sumber daya manusia. Aspek pelaksanaan,
belum tersedianya sarana dan prasarana wisata. Aspek pengawasan, belum ada
pengawasan terhadap pemeliharaan aset wisata. Berdasarkan keempat aspek tersebut dapat
dikatakan bahwa pengelolaan wisata Kampung Kapitan oleh Dinas Pariwisata Kota
Palembang belum berhasil. Upaya yang dapat dilakukan Dinas Pariwisata Kota Palembang
yaitu: pertama, agar ditingkatkan perencanaan secara berkala. Kedua, agar ditambahkan
jumlah sumber daya manusia sesuai dengan keahlian. Ketiga, agar disediakan sarana dan
prasarana wisata yang layak. Keempat, mengarahkan masyarakat untuk memelihara aset
wisata kampung kapitan guna meningkatkan kunjungan wisatawan.

Kata Kunci: Pengelolaan, Wisata, Kampung, Kapitan, Perencanaan,
Pengorganisasian, Pelaksanaan, Pengawasan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki beragam keunikan dari segi keindahan alam maupun bangunan
bersejarah yang dapat dimanfaatkan dalam bidang kepariwisataan sebagai sektor ekonomi
yang ada di setiap daerah sehingga menarik minat wisatawan untuk mengunjunginya.
Pariwisata dapat dijadikan upaya perlindungan terhadap aset-aset bersejarah bagi negara.
Berkat perjalanan sejarah telah banyak mewariskan peninggalan kebudayaan yang nilainya
tidak terhingga. Peninggalan-peninggalan ini dapat berupa bangunan tua, candi, istana,
kerajaan, prasasti, tempat kuno, dan benda bersejarah lainnya.

Pemerintah pusat dan daerah memiliki tugas yang tertuang dalam Undang-Undang
Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya pasal 95 dinyatakan bahwa pemerintah
dan/atau pemerintah daerah mempunyai tugas melakukan perlindungan, pengembangan,
dan pemanfaatan cagar budaya. Cagar budaya yang dimaksud adalah dalam bentuk benda,
bangunan, struktur, kawasan, serta situs cagar budaya. Situs cagar budaya menurut UU
Nomor 11 Tahun 2010 adalah lokasi yang berada di darat dan/atau di air yang mengandung
benda, bangunan, struktur, cagar budaya sebagai hasil kegiatan manusia atau bukti
kejadian pada masa lalu.

Salah satu daerah yang memiliki banyak peninggalan sejarah adalah Provinsi
Sumatera Selatan, baik dalam bentuk bangunan tua maupun kawasan cagar budaya. Bukti-
bukti peradaban zaman dahulu juga merambah di Kota Palembang, seperti di kawasan
Kampung Kapitan tepatnya di Kelurahan 7 Ulu Kecamatan Seberang Ulu | Kota

Palembang.



Kampung Kapitan merupakan kelompok 15 bangunan rumah panggung ala china
yang terletak di Kelurahan 7 Ulu Kecamatan Seberang Ulu 1 Kota Palembang. Kampung
ini pada awalnya merupakan tempat tinggal seorang perwira keturunan China berpangkat
kapitan (kapten) yang bekerja untuk pemerintah kolonial Belanda. Pada masa akhir
pemerintahan Kesultanan Palembang, pemerintahan diambil pemerintahan kolonial
Belanda, Tionghoa sebagai salah satu kelompok pendatang mengalami perubahan dari
masyarakat yang diawasi menjadi masyarakat yang mempunyai kedudukan istimewa pada

masa itu.

Gambar 1. Bangunan Batu Pagoda di Kampung Kapitan Palembang
(Sumber: tribunnews.com, 2015)

Kampung Kapitan sudah lama menjadi kawasan yang mengandung nilai sejarah di
Palembang. Di kampung inilah, warga keturunan Tionghoa pertama kalinya menetap di
Palembang saat masih dalam jajahan Belanda. Kini, kawasan yang berlokasi di tepian
Sungai Musi ini sudah menjadi salah satu objek wisata. Didi, salah seorang warga di
Kampung Kapitan mengatakan nilai seni dan budaya yang ada di Kampung Kapitan
terletak pada struktur bangunan rumah yang ada di sana. Rumah di kawasan ini
menyimpan dua pengaruh budaya, yakni budaya Tiongkok dan budaya Palembang. Budaya
Tiongkok bisa dilihat dari bagian dalam rumah dan bagian teras rumah. Sedangkan budaya

Palembang berupa bangunan rumah yang menyerupai limas dan terdapat tiang yang



menopang berdirinya rumah. Banyak objek yang bisa dilihat di Kampung Kapitan. Salah
satu yang cukup mencolok adalah bangunan batu pagoda. Batu pagoda ini berdiri tegak
tepat di tengah lapangan beralaskan keramik di Kampung Kapitan dengan tinggi sekitar 2,5
meter. Jika bosan dengan pemandangan di bangunan batu pagoda, pengunjung Kampung
Kapitan bisa menikmati keindahan Sungai Musi yang cuma butuh waktu beberapa detik
untuk menjangkaunya dari dalam Kampung Kapitan. (Tribunnews.com: 11 Juni 2015)

Tabel 1. Angka Kunjungan Wisatawan ke Kota Palembang

pesona
indonesia |

Kampung Kapitan merupakan kawasan yang telah ditetapkan pemerintah daerah
sebagai kawasan objek wisata sejarah dan budaya yang dilindungi, dikembangkan, dan
dimanfaatkan menjadi wisata minat khusus. Berdasarkan data observasi awal di lapangan,
peneliti mengetahui dari data Kantor Imigrasi Kelas 1 dan Dinas Pariwisata Kota
Palembang bahwa tercatat rata-rata peningkatan jumlah kunjungan wisatawan ke Kota
Palembang melonjak naik hingga 303,63 persen secara keseluruhan, akan tetapi jumlah
kunjungan wisatawan ke objek wisata Kampung Kapitan tidak sebanding dengan jumlah
kunjungan wisatawan ke Kota Palembang yang dapat dilihat dari sepinya kunjungan

wisatawan ke objek wisata Kampung Kapitan. Adapun fungsi Dinas Pariwisata Kota



Palembang pada objek wisata Kampung Kapitan untuk meningkatkan kunjungan

wisatawan yaitu sebagai berikut:

1. Melakukan pemeliharaan aset-aset wisata Kampung Kapitan.

2. Menyediakan sarana dan prasarana wisata Kampung Kapitan.

3. Memberikan sosialisasi sadar wisata dan sapta pesona wisata yang berfokus pada
aspek sosial budaya dan kesiapan masyarakat dengan terbentuknya hulubalang yang
merupakan tenaga keamanan yang direkrut dari masyarakat sekitar daerah wisata
Kampung Kapitan.

Dilihat dari fungsi Dinas Pariwisata Kota Palembang pada objek wisata Kampung
Kapitan, adapun aspek sosial budaya yang mengalami pergeseran akibat berkembangnya
pariwisata di suatu daerah seperti di kawasan objek wisata Kampung Kapitan Palembang.
Dampak yang terjadi dalam aspek sosial budaya di kalangan masyarakat lokal misalnya
munculnya kriminalitas. Adapun kriminalitas yang terjadi di lingkungan masyarakat
sekitar kawasan objek wisata Kampung Kapitan, seperti yang disampaikan oleh hulubalang
di kampung kapitan bernama Ahmad Karim (67 tahun), beliau mengatakan “seringnya
terjadi kejahatan berupa perampokan handphone pengunjung yang sedang berfoto-foto di
objek wisata kampung kapitan ini”.

Dari berbagai fungsi Dinas Pariwisata Kota Palembang, adapula kategori/batasan-
batasan Dinas Pariwisata Kota Palembang mengelola objek wisata Kampung Kapitan yaitu
dalam hal sarana dan prasarana wisata Kampung Kapitan. Dinas Pariwisata Kota
Palembang hanya mengelola lahan milik pemerintah dalam hal penataan fisik yang
mengacu pada Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2017,
khusus rumah/bangunan tua di objek wisata Kampung Kapitan masih termasuk bangunan
milik penduduk asli di Kampung Kapitan sesuai dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun

2011 tentang Cagar Budaya yang merupakan dalam pengawasan dan menjadi tanggung



jawab Pemerintah Daerah. Adapun komponen wisata yang harus dimiliki dalam
tercapainya kawasan objek wisata Kampung Kapitan Palembang yaitu sebagai berikut:

a. Attraction (atraksi/daya tarik) wisata, meliputi kegiatan khusus/festival.

b. Amenities (fasilitas) wisata, meliputi pusat informasi wisata, ruang ganti dan/atau
toilet, pergola/gazebo, lampu taman, pagar pembatas, kios cinderamata, plaza
pusat jajanan/kuliner, tempat ibadah, tempat parkir, rambu-rambu petunjuk arah,
dan dermaga wisata.

c. Accessibility (aksesibilitas) wisata, meliputi jalur pejalan kaki/jalan setapak/jalan
dalam kawasan.

Berdasarkan UU Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan pasal 27 dinyatakan
bahwa setiap orang dilarang merusak sebagian atau seluruh fisik daya tarik wisata.
Merusak fisik daya tarik wisata adalah melakukan perbuatan mengubah warna, mengubah
bentuk, menghilangkan spesies tertentu, mencemarkan lingkungan, memindahkan,
mengambil, menghancurkan, atau memusnahkan daya tarik wisata sehingga berakibat
berkurang atau hilangnya keunikan, keindahan, dan nilai autentik suatu daya tarik wisata

yang telah ditetapkan oleh Pemerintah dan/atau Pemerintah Daerah.

Gambar 2. Foto Taman di Kawasan Kampung Kapitan Palembang
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2018)

Berdasarkan gambar 2 pada taman di kawasan Kampung Kapitan terdapat gazebo

untuk duduk bersantai para pengunjung, namun kondisinya kurang terawat, terdapat



coretan ditaman dan masyarakat sekitar pun tidak merawat dengan baik taman tersebut
sehingga membuat pemandangan menjadi tidak terlihat indah. Sedangkan fasilitas lampu
tamannya ada, namun lampunya tidak berfungsi serta pada tiang lampunya terlihat usang

dan mengelupas. Padahal fasilitas wisata mendukung dalam kunjungan wisatawan.
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Gambar 3. Kondisi Jalan Menuju Objek Wisata Kampung Kapitan Palembang
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2018)

Akses jalan menuju kawasan objek wisata Kampung Kapitan Palembang pun dapat
dikategorikan rusak, keadaan jalan yang belum diaspal, jalannya sempit jika dilewati
mobil, serta transportasi yang mengandalkan transportasi pribadi membuat pengunjung
cukup kesulitan jika hendak mengunjungi situs bersejarah ini. Pengunjung harus melewati
pasar tradisional 7 Ulu Palembang jika ingin berkunjung ke objek wisata Kampung
Kapitan Palembang dengan melewati jalur darat, adapun bisa juga dengan melewati jalur
air dari tepi Sungai Musi di Benteng Kuto Besak.

Kampung Kapitan memiliki daya tarik wisata sebagaimana telah ditetapkannya
daerah ini sebagai objek wisata dalam Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 2 Tahun
2013 tentang pembangunan berkelanjutan dalam pasal 13 ayat b yakni menunjukkan

bahwa pengembangan dan penataan objek wisata meliputi salah satunya yaitu objek wisata



Kampung Kapitan. Pengembangan dalam pengelolaan objek wisata kampung kapitan dapat
berdampak positif selain dapat melindungi bangunan-bangunan bersejarah, memanfaatkan
sumber daya manusia yang ada, meningkatkan pertumbuhan ekonomi, dan dapat pula
meningkatkan kesejahteraan rakyat. Pengelolaan objek wisata Kampung Kapitan erat
kaitannya dengan pemerintah daerah serta dinas yang terkait yaitu Dinas Pariwisata Kota
Palembang.

Beberapa faktor penunjang wisata seperti atraksi wisata, sarana dan prasarana, serta
promosi sangat diperlukan dalam pengelolaan objek wisata yang belum dikelola secara
maksimal. Faktor-faktor penunjang wisata menjadi motivasi penulis untuk meneliti
mengenai pengelolaan objek wisata Kampung Kapitan dalam meningkatkan kunjungan
wisatawan.

Rancangan penelitian ini akan mencoba menjelaskan dan menganalisa hal-hal yang
terkait dengan pengelolaan objek wisata Kampung Kapitan, sehingga nantinya dapat
ditarik kesimpulan dan harapannya dapat memberikan ide baru sebagai masukan agar

kepariwisataan dapat dikelola dengan baik di Kota Palembang.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengelolaan objek wisata
Kampung Kapitan dalam meningkatkan kunjungan wisatawan oleh Dinas Pariwisata Kota

Palembang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui
pengelolaan objek wisata Kampung Kapitan dalam meningkatkan kunjungan wisatawan

oleh Dinas Pariwisata Kota Palembang.



D.

Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat dijadikan bahan masukan bagi
Dinas Pariwisata Kota Palembang tentang pengelolaan objek wisata Kampung
Kapitan dalam meningkatkan kunjungan wisatawan. Penelitian ini diharapkan
juga dapat memberikan sumbangan pemikiran terhadap penelitian dimasa yang
akan datang.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi penelitian
selanjutnya dalam pengembangan penelitian di bidang pengelolaan objek wisata
Kampung Kapitan dalam meningkatkan kunjungan wisatawan, serta bagi
perkembangan Ilmu Administrasi Negara, Kkhususnya bagi konsentrasi

Manajemen Sektor Publik.
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